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Penelitian ini berjudul Analisis Proses Afiksasi Dialek Anakalang Desa Pondok
Kecamatan Umbu Ratu Nggay Barat Kabupaten Sumba Tengah. Pertanyaan
penelitian dalam studi ini adalah 1). Apa saja jenis-jenis imbuhan yang ditemukan
dalam Dialek Anakalang, Desa Pondok, Kecamatan Umbu Ratu Nggay Barat,
Kabupaten Sumba Tengah ? 2) Apa saja fungsi dan makna dari jenis-jenis
imbuhan yang ditemukan dalam Dialek Anakalang, Desa Pondok, Kecamatan
Umbu Ratu Nggay Barat, Kabupaten Sumba Tengah? Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui jenis-jenis afiksasi, fungsi dan makna yang ditemukan dalam
dialek Anakalang, Desa Pondok, Kecamatan Umbu Ratu Nggay Barat, Kabupaten
Sumba Tengah. Metode penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Sumber data
diambil dengan menggunakan teknik observasi melalui perekaman dari penutur
asli bahasa Anakalang pada proses peminangan atau pemindahan seorang gadis.
Berdasarkan hasil analisis ditemukan bahwa jenis imbuhan,fungsi dan makna
afiksasi dialek Anakalang terdapat dua jenis imbuhan yaitu awalan dan akhiran.
Awalan terdiri atas enam jenis, yaitu ha-, ka-, ma-, na-, pa- dan ta-. Sedangkan
akhiran terdiri atas tiga jenis, yaitu -da, -na, dan -ngu. Fungsi imbuhan baik
awalan maupun akhiran dalam dialek Anakalang adalah untuk mengubah kelas
kata menjadi kelas kata lain kemudian dibentuk imbuhan sesuai dengan bentuk
dasar yang melekat. Makna imbuhan dalam dialek Anakalang adalah memiliki arti
yang berbeda-beda sesuai dengan bentuk dasar yang melekat. Dari hasil penelitian
ini dapat disimpulkan bahwa proses afiksasi dialek Anakalang, Desa Pondok,
Kecamatan Umbu Ratu Nggay Barat, Kabupaten Sumba Tengah, hanya terdapat
dua jenis afiks yaitu awalan dan akhiran dan mempunyai fungsi dan makna yang
mengubah kelas kata menjadi kelas kata lain.
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This study is entitled An Analysis on Affixation Process of Anakalang Dialect
Pondok Village, Umbu Ratu Nggay Barat District, Central Sumba Regency. The
research questions in this study are 1). What are the types of affixes found in the
Anakalang Dialect, Pondok Village, Umbu Ratu Nggay Barat District, Central
Sumba Regency? 2) What are the functions and meanings of the types of affixes
found in the Anakalang Dialect, Pondok Village, Umbu Ratu Nggay Barat
District, Central Sumba Regency? This study aims to determine the types of
affixation, functions, and meanings found in the Anakalang dialect, Pondok
Village, Umbu Ratu Nggay Barat District, Central Sumba Regency. This research
method is descriptive qualitative. Data sources were taken using observation
techniques through recordings from native speakers of the Anakalang language in
the process of proposing or transferring a girl. Based on the results of the analysis
it was found that there are two types of affixes, functions, and meanings of
Anakalang dialect namely: prefixes and suffixes. The prefix consists of six types:
ha-, ka-, ma-, na-, pa-, and ta-. In comparison, the suffix consists of three types,
namely -da, -na, and -ngu. The function of affixes in the Anakalang dialect, is to
change word classes into other word classes and then form affixes according to
the inherent basic form. The meaning of affixes in the Anakalang dialect is to
have different meanings according to the inherent basic form. From the results of
this study, it can be concluded that there are only two types of affixes in the
Anakalang dialect, Pondok Village, Umbu Ratu Nggay Barat District, Central
Sumba Regency, namely prefixes and suffixes, and have functions and meanings
that change word classes into other word classes.
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